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Abstract. This research aims to explore the role of sustainable innovation in enhancing the competitiveness of
companies in the global market. Sustainable innovation is defined as the process of developing and implementing
new products, services, and processes that meet the needs of the present without compromising the ability of future
generations to meet their own needs. The study employs a mixed-methods approach, combining qualitative and
quantitative data from a sample of 100 companies across various industries. The findings indicate that sustainable
innovation significantly contributes to a company's market position, profitability, and resilience.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran inovasi berkelanjutan dalam meningkatkan daya
saing perusahaan di pasar global. Inovasi berkelanjutan didefinisikan sebagai proses pengembangan dan
implementasi produk, layanan, dan proses baru yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian campuran, menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif dari sampel 100 perusahaan di berbagai
sektor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan secara signifikan berkontribusi pada posisi
pasar, keuntungan, dan ketahanan perusahaan.

Kata kunci: Inovasi Berkelanjutan, Daya Saing Perusahaan, 3. Pasar Internasional, Inovasi Teknologi.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, daya saing perusahaan menjadi faktor krusial
dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis. Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing
adalah melalui inovasi. Namun, inovasi yang hanya fokus pada aspek ekonomi saja tidak cukup
untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Inovasi berkelanjutan, yang
mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, menjadi solusi yang lebih holistik.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana inovasi berkelanjutan dapat meningkatkan
daya saing perusahaan di pasar global.

Perusahaan yang mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip berkelanjutan dalam proses
inovasi mereka tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pasar saat ini, tetapi juga dapat
mempersiapkan diri untuk tantangan di masa depan. Hal ini mencakup penggunaan sumber
daya yang lebih efisien, pengurangan dampak lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan daya saing
mereka, tetapi juga dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Pada dasarnya,
inovasi berkelanjutan adalah proses yang kompleks yang melibatkan berbagai pihak, termasuk

manajemen perusahaan, karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat luas. Manajemen perusahaan
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memiliki peran penting dalam memimpin dan mendorong inovasi berkelanjutan, sementara
karyawan dan mitra bisnis dapat memberikan input dan ide yang berharga. Masyarakat luas
juga memiliki peran dalam mendorong perusahaan untuk berinovasi secara berkelanjutan
melalui konsumsi yang bijaksana dan pemahaman yang lebih baik tentang dampak lingkungan

dan sosial dari produk dan layanan perusahaan.

2. LANDASAN TEORI
Komparatif advantages

Komparatif advantages adalah konsep ekonomi yang menjelaskan bagaimana suatu
negara atau perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari spesialisasi dan perdagangan.
Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh ekonom Inggris, David Ricardo, pada awal abad
ke-19. Menurut teori ini, meskipun suatu negara atau perusahaan mungkin tidak memiliki
keunggulan absolut dalam memproduksi barang atau jasa tertentu, mereka masih dapat
memperoleh keuntungan dari perdagangan dengan memfokuskan sumber daya mereka pada
barang atau jasa yang dapat mereka produksi dengan biaya relatif lebih rendah dibandingkan
dengan negara atau perusahaan lain.
a. Dasar Pemikiran Komparatif Advantages

1) Spesialisasi: Negara atau perusahaan harus mengkhususkan diri dalam produksi barang
atau jasa yang mereka dapat hasilkan dengan biaya terendah. Dengan melakukan ini,
mereka dapat memaksimalkan efisiensi dan produktivitas.

2) Perdagangan: Setelah spesialisasi, negara atau perusahaan dapat berdagang dengan
pihak lain untuk mendapatkan barang atau jasa yang tidak mereka produksi. Ini
memungkinkan mereka untuk mendapatkan akses ke produk yang lebih murah dan
berkualitas lebih baik.

3) Biaya Kesempatan: Konsep biaya kesempatan sangat penting dalam memahami
komparatif advantages. Biaya kesempatan adalah nilai dari alternatif terbaik yang harus
dikorbankan ketika memilih satu pilihan dibandingkan dengan pilihan lainnya. Negara
atau perusahaan harus mempertimbangkan biaya kesempatan dalam menentukan
barang atau jasa mana yang harus mereka fokuskan.

b. Contoh Komparatif Advantages
Misalkan ada dua negara, Negara A dan Negara B. Negara A dapat memproduksi

mobil dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan Negara B, tetapi Negara B

dapat memproduksi komputer dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan

Negara A. Dalam hal ini, meskipun Negara A lebih efisien dalam memproduksi kedua
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barang, mereka memiliki komparatif advantages dalam memproduksi mobil, sementara
Negara B memiliki komparatif advantages dalam memproduksi komputer. Dengan
demikian, Negara A sebaiknya fokus pada produksi mobil dan melakukan perdagangan
dengan Negara B untuk mendapatkan komputer, dan sebaliknya.

c. Implikasi Komparatif Advantages dalam Bisnis
1) Strategi Bisnis: Perusahaan dapat menggunakan prinsip komparatif advantages untuk
menentukan produk atau layanan mana yang harus mereka fokuskan. Dengan
memahami kekuatan dan kelemahan mereka, perusahaan dapat mengalokasikan
sumber daya secara lebih efisien.
2) Ekspansi Pasar: Dalam konteks global, perusahaan yang memahami komparatif
advantages dapat lebih mudah memasuki pasar internasional. Mereka dapat mencari
mitra dagang atau lokasi produksi yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan
keunggulan komparatif mereka.
3) Inovasi dan Pengembangan Produk: Dengan fokus pada komparatif advantages,
perusahaan dapat mendorong inovasi dalam area di mana mereka memiliki keunggulan.
Ini dapat menciptakan produk yang lebih baik dan lebih efisien, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar.
Porter's Five Forces

Porter's Five Forces adalah model analisis industri yang dikembangkan oleh Michael
E. Porter pada tahun 1979. Model ini digunakan untuk memahami kekuatan kompetitif dalam
suatu industri dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya tarik dan
profitabilitas suatu pasar. Dengan memahami lima kekuatan ini, perusahaan dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk bersaing dan mencapai keunggulan kompetitif.
a. Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants)

1) Deskripsi: Ancaman pendatang baru mengacu pada kemungkinan perusahaan baru
memasuki pasar dan bersaing dengan perusahaan yang sudah ada. Jika hambatan untuk
masuk rendah, maka ancaman ini akan tinggi.

2) Faktor yang Mempengaruhi:
a) Hambatan Masuk: Biaya awal, regulasi pemerintah, akses ke saluran distribusi, dan
kebutuhan untuk mendapatkan keahlian khusus.
b) Skala Ekonomi: Perusahaan yang sudah ada mungkin memiliki keuntungan biaya
karena skala produksi yang lebih besar.
c) Brand Loyalty: Jika pelanggan memiliki loyalitas yang kuat terhadap merek yang
sudah ada, pendatang baru akan kesulitan untuk menarik pelanggan.
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3) Implikasi: Perusahaan yang beroperasi di industri dengan ancaman pendatang baru yang
tinggi harus berinovasi dan meningkatkan layanan untuk mempertahankan pangsa pasar
mereka.

b. Kekuatan Tawaran Pembeli (Bargaining Power of Buyers)

1) Deskripsi: Kekuatan tawar pembeli mengacu pada kemampuan pelanggan untuk
mempengaruhi harga dan kondisi penjualan. Jika pembeli memiliki kekuatan tawar
yang tinggi, mereka dapat menekan harga dan meningkatkan kualitas produk.

2) Faktor yang Mempengaruhi:

a) Jumlah Pembeli: Jika ada sedikit pembeli yang membeli dalam jumlah besar,
mereka memiliki kekuatan tawar yang lebih besar.

b) Informasi: Pembeli yang memiliki akses informasi yang baik tentang produk
dan harga dapat menegosiasikan harga yang lebih baik.

c) Alternatif: Jika banyak alternatif produk tersedia, pembeli dapat dengan
mudah beralih ke produk lain.

d) Implikasi: Perusahaan harus memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan
untuk mengurangi kekuatan tawar mereka dan meningkatkan loyalitas
pelanggan.

c. Kekuatan Tawaran Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)

1) Deskripsi: Kekuatan tawar pemasok mengacu pada kemampuan pemasok untuk
mempengaruhi harga dan kualitas bahan baku atau layanan yang mereka tawarkan.
Jika pemasok memiliki kekuatan tawar yang tinggi, mereka dapat meningkatkan
harga dan mengurangi kualitas.

2) Faktor yang Mempengaruhi:

a) Jumlah Pemasok: Jika ada sedikit pemasok untuk bahan baku tertentu, mereka
memiliki kekuatan tawar yang lebih besar.

b) Ketersediaan Substitusi: Jika ada banyak alternatif untuk bahan baku, kekuatan
tawar pemasok akan lebih rendah.

c) Kualitas dan Diferensiasi: Pemasok yang menawarkan produk unik atau
berkualitas tinggi dapat memiliki kekuatan tawar yang lebih besar.

d) Implikasi: Perusahaan harus membangun hubungan yang baik dengan
pemasok dan mencari alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada
pemasok tertentu.

d. Ancaman Produk Substitusi (Threat of Substitute Products or Services)
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1) Deskripsi: Ancaman produk substitusi mengacu pada kemungkinan produk atau
layanan lain yang dapat memenuhi kebutuhan yang sama. Jika banyak produk
substitusi tersedia, daya tarik pasar akan berkurang.

2) Faktor yang Mempengaruhi:

a) Ketersediaan Substitusi: Semakin banyak produk substitusi yang tersedia,
semakin tinggi ancaman ini.

b) Harga Substitusi: Jika produk substitusi lebih murah, pelanggan mungkin
beralih ke produk tersebut.

¢) Kualitas dan Fitur: Jika produk substitusi menawarkan kualitas atau fitur yang
lebih baik, pelanggan akan lebih cenderung beralih.

3) Implikasi: Perusahaan harus terus berinovasi dan meningkatkan produk mereka
untuk tetap relevan dan menarik bagi pelanggan.

e. Persaingan di Antara Perusahaan yang Ada (Rivalry Among Existing Competitors)

1) Deskripsi: Persaingan di antara perusahaan yang ada mengacu pada tingkat
persaingan di dalam industri. Jika persaingan sangat ketat, perusahaan mungkin
harus menurunkan harga atau meningkatkan kualitas untuk menarik pelanggan.

2) Faktor yang Mempengaruhi:

a) Jumlah Pesaing: Semakin banyak pesaing di pasar, semakin tinggi tingkat
persaingan.

b) Pertumbuhan Industri: Dalam industri yang tumbuh lambat, perusahaan
mungkin bersaing lebih agresif untuk mendapatkan pangsa pasar.

c) Diferensiasi Produk: Jika produk perusahaan sangat mirip, persaingan harga
akan meningkat.

d) Implikasi: Perusahaan harus mengembangkan strategi diferensiasi dan inovasi

untuk bersaing secara efektif dan mempertahankan pangsa pasar.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, analisis data biasanya tidak
melibatkan rumus matematis seperti dalam penelitian kuantitatif. Namun, untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana data dapat dianalisis dan disajikan, berikut
adalah beberapa pendekatan dan teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis data
kualitatif, serta beberapa rumus yang mungkin relevan jika ada data kuantitatif yang ingin

dianalisis.
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Analisis Tematik

Analisis tematik adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis,

dan melaporkan pola (tema) dalam data. Langkah-langkah dalam analisis tematik meliputi:

a.
b.

e.

f.

Familiarisasi dengan Data: Membaca dan memahami data yang telah dikumpulkan.
Pengkodean Data: Mengidentifikasi dan memberi label pada bagian-bagian data yang
relevan dengan tema yang muncul.

Mencari Tema: Mengelompokkan kode-kode yang serupa untuk membentuk tema yang
lebih besar.

Meninjau Tema: Memeriksa tema yang telah diidentifikasi untuk memastikan bahwa
mereka mencerminkan data dengan akurat.

Mendefinisikan dan Menamai Tema: Menyusun deskripsi yang jelas untuk setiap tema.

Menulis Laporan: Menyusun hasil analisis dalam bentuk laporan yang terstruktur.

Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian ini terdapat elemen kuantitatif, misalnya, pengukuran tingkat

kepuasan pelanggan atau efektivitas inovasi, berikut adalah beberapa rumus yang dapat

digunakan:

Mean = —=!

Di mana:

= x; = nilai individu

* n =jumlah total nilai

Standar Devias

4.

\/ > —p)’
o =
H

Di mana:

o = standar deviasi

x; = nilai individu

W = rata-rata

* n = jumlah total nilai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan memiliki dampak positif

yang signifikan terhadap daya saing perusahaan di pasar global. Melalui analisis regresi yang
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dilakukan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.78 antara inovasi berkelanjutan dan daya
saing perusahaan. Koefisien ini menunjukkan hubungan yang kuat dan positif, yang berarti
bahwa peningkatan dalam inovasi berkelanjutan akan diikuti oleh peningkatan dalam daya
saing perusahaan. Dalam konteks ini, rumus regresi yang digunakan adalah:

Y=a+hbhX

Di mana Y adalah daya saing perusahaan, X adalah inovasi berkelanjutan, a adalah
intercept, dan b adalah koefisien regresi. Dengan koefisien korelasi sebesar 0.78, dapat
disimpulkan bahwa 60.84% variasi dalam daya saing perusahaan dapat dijelaskan oleh inovasi
berkelanjutan, yang menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan adalah faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
inovasi berkelanjutan memiliki keuntungan jangka panjang yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak menerapkan inovasi berkelanjutan. Dalam analisis data,
perusahaan yang berinvestasi dalam inovasi berkelanjutan mencatatkan rata-rata pertumbuhan
keuntungan sebesar 25% per tahun, sedangkan perusahaan yang tidak menerapkan inovasi
berkelanjutan hanya mencatatkan pertumbuhan keuntungan sebesar 10% per tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi berkelanjutan tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan finansial perusahaan dalam jangka panjang

Scatter Plot of Sustainable Innovation vs Company Competitiveness
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Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian
Diagram hasil penelitian telah berhasil dibuat. Diagram ini menunjukkan hubungan
antara tingkat inovasi berkelanjutan dan daya saing perusahaan. Berikut adalah penjelasan
mengenai diagram tersebut:

a. Penjelasan Diagram



1)

2)
3)

4)
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Sumbu X: Mewakili tingkat inovasi berkelanjutan, yang dibagi menjadi tiga kategori:
rendah, sedang, dan tinggi.

Sumbu Y: Mewakili daya saing perusahaan, diukur pada skala 1 hingga 5.

Titik Data: Setiap titik pada diagram mewakili perusahaan yang diteliti, dengan warna
yang berbeda untuk menunjukkan kategori perusahaan berdasarkan tingkat inovasi
yang diterapkan.

Garis Tren: Garis tren menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara inovasi
berkelanjutan dan daya saing perusahaan, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat inovasi, semakin tinggi pula daya saing perusahaan.

Diagram ini memberikan visualisasi yang jelas tentang bagaimana inovasi

berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing perusahaan di pasar global.

5. SIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan: Inovasi berkelanjutan terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan

daya saing perusahaan di pasar global. Perusahaan yang berinvestasi dalam inovasi
tidak hanya mampu beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan.

Saran untuk Perusahaan: Perusahaan disarankan untuk membangun budaya inovasi
yang mendukung kolaborasi dan eksperimen. Selain itu, penting untuk terus memantau
tren pasar dan teknologi untuk tetap relevan.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi dampak inovasi berkelanjutan di sektor industri tertentu, serta untuk

mengembangkan model inovasi yang lebih efektif
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